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Artikel Info ABSTRAK

Kata kunci: Perkembangan teknologi informasi mendorong penerapan sistem
terkomputerisasi dalam berbagai bidang usaha, termasuk jasa rental
mobil. Pengelolaan data dan transaksi yang masih dilakukan secara
manual berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, ketidaktepatan
perhitungan biaya, serta kesulitan dalam memantau ketersediaan
kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++
sebagai solusi pengelolaan rental mobil secara sederhana dan
terstruktur. Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan
sistem, perancangan struktur data dan alur program, serta
implementasi menggunakan konsep dasar pemrograman C++ seperti
array, struct, fungsi, prosedur, percabangan, dan perulangan. Sistem
yang dikembangkan menyediakan fitur pengelolaan data mobil, proses
penyewaan dan pengembalian kendaraan, serta perhitungan biaya
sewa dan denda Kketerlambatan berdasarkan jenis mobil. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan perancangan yang telah ditetapkan.
Sistem mampu melakukan perhitungan biaya dan denda secara
otomatis serta memperbarui status ketersediaan kendaraan secara
akurat. Meskipun masih berbasis console dan bersifat sederhana,
sistem ini efektif dalam merepresentasikan alur dasar sistem rental
mobil dan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam
penerapan konsep dasar pemrograman C++.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong penerapan sistem
terkomputerisasi dalam berbagai sektor usaha, termasuk pada bidang jasa rental mobil [1], [2]. Sistem
informasi berperan penting dalam mendukung proses pengelolaan data, peningkatan efisiensi operasional, serta
pengambilan keputusan yang lebih akurat [3]. Namun, pada praktiknya, masih banyak usaha rental mobil yang
melakukan pengelolaan data kendaraan, proses penyewaan, serta pengembalian mobil secara manual [4].
Kondisi tersebut sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan data,
ketidaktepatan dalam perhitungan biaya sewa dan denda, serta kesulitan dalam memantau status ketersediaan
kendaraan secara real time [5].

Pemanfaatan bahasa pemrograman C++ sebagai salah satu bahasa pemrograman dasar dapat menjadi
solusi awal dalam membangun sistem informasi sederhana untuk mengatasi permasalahan tersebut [6]. C++
menyediakan berbagai konsep fundamental pemrograman, seperti penggunaan array, struktur data (struct),
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fungsi, prosedur, perulangan, dan percabangan, yang dapat diimplementasikan untuk membangun program
yang terstruktur dan mudah dipahami [6]. Melalui penerapan konsep-konsep tersebut, sistem rental mobil dapat
dikembangkan dalam bentuk program berbasis menu interaktif yang mampu membantu proses pengelolaan
data dan transaksi penyewaan kendaraan.

Pengembangan program sistem rental mobil berbasis C++ tidak hanya bertujuan untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan administrasi pada usaha rental, tetapi juga memiliki nilai akademik dalam
konteks pembelajaran. Implementasi sistem ini dapat menjadi media praktik dalam menerapkan konsep
struktur data dan algoritma secara nyata. Mahasiswa atau pengembang pemula dapat memahami bagaimana
data kendaraan dikelola menggunakan array dan struct, bagaimana fungsi dan prosedur digunakan untuk
memisahkan logika program, serta bagaimana percabangan dan perulangan dimanfaatkan dalam mengatur alur
proses transaksi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merancang dan mengimplementasikan
sebuah Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ yang bertujuan untuk mengelola data mobil, proses
penyewaan, serta pengembalian kendaraan secara terkomputerisasi. Program ini diharapkan tidak hanya
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan rental mobil secara sederhana, tetapi juga dapat menjadi sarana
pembelajaran dalam menerapkan konsep dasar pemrograman C++ serta memberikan gambaran penerapan
sistem informasi dalam permasalahan dunia nyata. Selain itu, sistem juga mengakomodasi perhitungan denda
keterlambatan pengembalian sebagai bagian dari fitur otomatisasi transaksi.

Tujuan dari pembuatan Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ adalah untuk menerapkan konsep
dasar pemrograman C++ yang telah dipelajari dalam perkuliahan ke dalam sebuah aplikasi nyata. Program ini
dirancang dengan memanfaatkan struktur data array dan struct (Abstract Data Type) dalam pengelolaan data
mobil, serta mengimplementasikan penggunaan fungsi (function) dan prosedur secara terstruktur. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan program rental mobil berbasis menu interaktif yang mampu
mengotomatisasi perhitungan biaya sewa berdasarkan lama penyewaan dan menghitung denda keterlambatan
pengembalian kendaraan sesuai dengan jenis mobil. Melalui pengembangan program tersebut, diharapkan
dapat melatih kemampuan logika berpikir dan pemecahan masalah dalam pembuatan program sederhana.

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ ini adalah
membantu proses pengelolaan data mobil rental agar lebih terstruktur dan sistematis. Sistem yang
dikembangkan dapat mempermudah proses penyewaan dan pengembalian kendaraan melalui mekanisme
berbasis menu, sehingga mengurangi potensi kesalahan dalam perhitungan biaya sewa maupun denda
keterlambatan. Selain itu, program ini memudahkan pengguna dalam mengetahui status ketersediaan
kendaraan secara lebih cepat dan akurat. Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran dalam memahami penerapan konsep dasar pemrograman C++, sekaligus meningkatkan
kemampuan analisis dan logika pemrograman dalam menyelesaikan permasalahan yang menyerupai kondisi
dunia nyata.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada perancangan dan implementasi
sistem informasi sederhana untuk mendukung proses rental mobil. Pendekatan yang diterapkan meliputi tahap
analisis kebutuhan sistem, perancangan struktur data dan alur program, serta implementasi sistem
menggunakan bahasa pemrograman C++.

Gambar 1 Logo C++
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Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan
fungsional pengelolaan data mobil, proses penyewaan, dan pengembalian kendaraan secara terkomputerisasi
[7]. Uraian pada bab ini mencakup deskripsi sistem yang dibangun, struktur data yang digunakan, rancangan
menu program sebagai antarmuka pengguna, serta metode perhitungan biaya sewa dan denda keterlambatan
yang diimplementasikan dalam sistem.

2.1. Deskripsi Sistem

Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ merupakan sebuah aplikasi sederhana berbasis console
yang dirancang untuk membantu proses pengelolaan data mobil, penyewaan, serta pengembalian kendaraan
secara terkomputerisasi. Sistem ini bekerja melalui menu interaktif yang memungkinkan pengguna memilih
fungsi yang diinginkan sesuai kebutuhan. Melalui pendekatan ini, interaksi antara pengguna dan sistem dapat
dilakukan secara sistematis dan mudah dipahami [8]. Sistem menyediakan beberapa fitur utama, antara lain
input data mobil, proses penyewaan mobil, pengembalian mobil, serta penampilan data mobil yang tersimpan
dalam sistem. Setiap data mobil memiliki sejumlah atribut, meliputi kode mobil, nama mobil, jenis mobil,
harga sewa per hari, serta status ketersediaan kendaraan. Status ketersediaan mobil akan diperbarui secara
otomatis ketika mobil disewa maupun dikembalikan, sehingga informasi yang ditampilkan selalu sesuai dengan
kondisi aktual. Program ini mendukung beberapa jenis kendaraan, yaitu SUV, MPV, Sedan, dan Hatchback.
Pengelompokan jenis mobil tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan denda keterlambatan
pengembalian kendaraan. Dengan adanya perbedaan nilai denda untuk setiap jenis mobil, sistem mampu
melakukan perhitungan biaya dan denda secara lebih akurat serta sesuai dengan karakteristik kendaraan yang
disewa.

2.2. Struktur Data

Dalam pengembangan Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++, digunakan struktur data berupa
Abstract Data Type (ADT) dengan memanfaatkan struct untuk menyimpan dan mengelola data kendaraan.
Penggunaan struktur data ini bertujuan agar data mobil tersimpan secara terorganisir, mudah diakses, serta
memudahkan proses pengolahan data dalam program [9], [10].Struktur kendaraan terdiri atas beberapa atribut
utama, yaitu kode mobil sebagai identitas unik setiap kendaraan, nama mobil untuk menyimpan informasi
nama kendaraan, jenis mobil yang menunjukkan kategori kendaraan seperti SUV, MPV, Sedan, atau
Hatchback, harga sewa per hari, serta status ketersediaan mobil yang menunjukkan apakah kendaraan sedang
tersedia atau sedang disewa. Seluruh data mobil tersebut disimpan dalam sebuah array dengan kapasitas
maksimum sebanyak sepuluh data kendaraan. Penggunaan array memungkinkan sistem menyimpan lebih dari
satu data mobil serta mempermudah proses penampilan, pencarian, dan pengolahan data kendaraan dalam
program [11], [12].

2.3. Menu Program

Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ menyediakan menu utama yang berfungsi sebagai
antarmuka interaksi antara pengguna dan sistem. Menu ini ditampilkan secara berulang menggunakan
mekanisme perulangan hingga pengguna memilih opsi untuk keluar dari program. Pendekatan ini memastikan
bahwa pengguna dapat mengakses seluruh fitur sistem tanpa harus menjalankan ulang program [13], [14].

Menu input data mobil digunakan untuk menambahkan data kendaraan baru ke dalam sistem, meliputi
kode mobil, nama mobil, jenis mobil, serta harga sewa per hari. Setiap mobil yang baru dimasukkan secara
otomatis memiliki status tersedia. Menu penyewaan mobil digunakan untuk melakukan proses penyewaan
kendaraan dengan cara memilih mobil berdasarkan kode mobil dan menentukan lama penyewaan dalam satuan
hari. Sistem kemudian akan menghitung total biaya sewa secara otomatis dan mengubah status mobil menjadi
disewa.

Tabel 1. Tipe-Tipe Mobil

@@  Suv ()  MPV
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(d) Hatchback

Menu pengembalian mobil digunakan untuk mengembalikan kendaraan yang telah disewa. Pada
menu ini, pengguna dapat memasukkan jumlah hari keterlambatan apabila pengembalian dilakukan melebihi
waktu sewa yang ditentukan. Sistem akan menghitung denda keterlambatan berdasarkan jenis mobil dan
mengubah status kendaraan kembali menjadi tersedia. Selain itu, menu lihat data mobil berfungsi untuk
menampilkan seluruh data mobil yang tersimpan dalam sistem, termasuk informasi kode mobil, nama mobil,
jenis mobil, harga sewa per hari, serta status ketersediaan kendaraan. Menu keluar digunakan untuk mengakhiri
penggunaan program dan keluar dari sistem.

2.4. Perhitungan Biaya

Perhitungan biaya merupakan salah satu komponen penting dalam sistem rental mobil karena
berkaitan langsung dengan proses transaksi penyewaan dan pengembalian kendaraan. Pada sistem yang
dikembangkan, mekanisme perhitungan biaya dirancang untuk dilakukan secara otomatis guna meminimalkan
kesalahan perhitungan dan meningkatkan keakuratan hasil. Perhitungan biaya dalam sistem ini mencakup dua
komponen utama, yaitu biaya sewa mobil dan denda keterlambatan pengembalian kendaraan. Penjelasan lebih
lanjut mengenai metode perhitungan masing-masing komponen tersebut diuraikan pada subbab berikutnya.

2.4.1. Perhitungan Biaya Sewa

Perhitungan biaya sewa mobil dalam program dilakukan berdasarkan harga sewa per hari dan lama
penyewaan yang ditentukan oleh pengguna. Sistem menghitung total biaya sewa dengan cara mengalikan harga
sewa per hari dengan jumlah hari penyewaan. Rumus perhitungan biaya sewa dapat dinyatakan sebagai berikut:

Biaya Sewa = Harga Sewa per Hari X Lama Sewa (dalam harti)

Proses perhitungan biaya sewa ini diimplementasikan dalam program menggunakan fungsi
hitungBiaya(), sehingga perhitungan dapat dilakukan secara otomatis dan konsisten.

2.4.2. Perhitungan Denda Keterlambatan

Denda keterlambatan dikenakan apabila pengguna mengembalikan mobil melebihi waktu sewa yang
telah ditentukan. Besaran denda ditentukan berdasarkan jenis mobil yang disewa, sehingga setiap jenis mobil
memiliki nilai denda yang berbeda. Rincian denda keterlambatan per hari adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Denda

Jenis Mobil Denda per Hari
SUV Rp. 100.000
MPV Rp. 80.000
Sedan Rp. 60.000

Hatchback Rp. 50.000
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Proses perhitungan biaya sewa ini diimplementasikan dalam program menggunakan fungsi
hitungBiaya(), sehingga perhitungan dapat dilakukan secara otomatis dan konsisten.

2.5. Lingkungan Implementasi

Program Sistem Rental Mobil diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman C++ dan
dijalankan pada lingkungan berbasis console. Proses kompilasi dan eksekusi program dapat dilakukan
menggunakan berbagai compiler C++ yang umum digunakan, seperti GCC (g++), Dev-C++, dan
Code::Blocks.

&

11¢

N/

Gambar 2 Logo GCC (g++)

Program yang dikembangkan bersifat standalone dan tidak bergantung pada basis data maupun
library tambahan, sehingga dapat dijalankan pada berbagai perangkat tanpa memerlukan konfigurasi khusus.
Pendekatan ini dipilih untuk menjaga kesederhanaan sistem serta memudahkan proses implementasi dan
pengujian [15], [16]. Struktur program dirancang secara modular agar mudah dipahami, dikembangkan, dan
dikelola [17], [18]. Program dibagi ke dalam beberapa bagian utama, yaitu deklarasi struktur data, penggunaan
fungsi, prosedur, serta penerapan percabangan dan perulangan. Deklarasi struct kendaraan digunakan untuk
menyimpan data mobil, sedangkan array dimanfaatkan untuk menampung sejumlah data kendaraan dengan
batas maksimum tertentu. Kombinasi struct dan array memungkinkan pengelolaan data mobil dilakukan secara
terorganisir dan efisien.

Fungsi (function) digunakan untuk menangani proses perhitungan dalam sistem, khususnya fungsi
hitungBiaya() untuk menghitung total biaya sewa mobil berdasarkan lama penyewaan, serta fungsi
hitungDenda() untuk menghitung denda keterlambatan pengembalian kendaraan berdasarkan jenis mobil.
Selain itu, prosedur digunakan untuk menangani proses input, output, dan interaksi menu, seperti prosedur
untuk menampilkan menu utama, memasukkan data kendaraan, melakukan proses penyewaan, pengembalian
kendaraan, serta menampilkan data mobil yang tersimpan dalam sistem. Percabangan menggunakan struktur
if-else diterapkan untuk melakukan validasi pilihan menu dan mengecek kondisi status ketersediaan mobil.
Sementara itu, perulangan menggunakan for dan do—while digunakan untuk menampilkan data kendaraan dan
menjalankan menu program secara berulang hingga pengguna memilih untuk keluar dari sistem. Penerapan
struktur kontrol ini bertujuan untuk memastikan alur program berjalan secara logis dan terkontrol.

2.6. Alur Kerja Program

Alur kerja Program Sistem Rental Mobil dimulai ketika program dijalankan dan menampilkan menu
utama sebagai antarmuka interaksi pengguna. Pengguna kemudian memilih menu sesuai dengan kebutuhan,
seperti memasukkan data mobil, melakukan penyewaan, pengembalian kendaraan, atau melihat data mobil.
Berdasarkan pilihan menu tersebut, sistem akan memproses input yang diberikan oleh pengguna dan
menjalankan fungsi atau prosedur yang sesuai.

Implementasi Sistem Informasi Rental (Helmi Azkia)
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Gambar 3. Diagram Alur Aplikasi

Pada proses penyewaan maupun pengembalian kendaraan, sistem akan melakukan perhitungan biaya
sewa atau denda keterlambatan apabila diperlukan. Setelah proses perhitungan selesai, data mobil beserta status
ketersediaannya akan diperbarui secara otomatis. Selanjutnya, program akan kembali menampilkan menu
utama dan terus berjalan hingga pengguna memilih menu keluar untuk mengakhiri penggunaan sistem.

2.7. Implementasi Ke C++
Implementasi sistem rental mobil dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bahasa pemrograman
C++ dengan pendekatan pemrograman terstruktur. Sistem dirancang untuk mengelola data kendaraan,
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memfasilitasi proses penyewaan dan pengembalian mobil, serta melakukan perhitungan biaya sewa dan denda
keterlambatan secara otomatis. Struktur data utama yang digunakan adalah struct untuk merepresentasikan
entitas kendaraan, yang mencakup atribut kode mobil, nama mobil, jenis kendaraan, harga sewa per hari, serta
status ketersediaan kendaraan. Untuk membatasi kapasitas penyimpanan data, sistem menetapkan jumlah
maksimum kendaraan yang dapat dikelola, sehingga proses pengelolaan data dilakukan secara terkontrol. Data
kendaraan disimpan dalam bentuk array, yang memungkinkan sistem melakukan akses dan manipulasi data
secara langsung berdasarkan indeks. Dalam mendukung modularitas program, sistem mengimplementasikan
sejumlah fungsi dan prosedur terpisah. Fungsi perhitungan biaya sewa dirancang untuk menghitung total biaya
berdasarkan harga sewa per hari dan lama penyewaan yang dimasukkan oleh pengguna. Selain itu, sistem juga
menyediakan fungsi khusus untuk menghitung denda keterlambatan pengembalian kendaraan. Perhitungan
denda dilakukan berdasarkan jenis kendaraan, di mana setiap kategori mobil memiliki tarif denda per hari yang
berbeda. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk menerapkan kebijakan denda secara fleksibel dan sesuai
dengan karakteristik kendaraan.

Antarmuka interaksi pengguna disajikan dalam bentuk menu berbasis console yang bersifat interaktif.
Menu utama sistem menyediakan beberapa pilihan, antara lain input data mobil, proses penyewaan mobil,
proses pengembalian mobil, penampilan data mobil, serta opsi untuk keluar dari sistem. Struktur menu ini
dirancang menggunakan mekanisme perulangan sehingga sistem dapat digunakan secara berkelanjutan hingga
pengguna memilih untuk mengakhiri program. Pada proses input data kendaraan, pengguna diminta untuk
memasukkan informasi kendaraan yang meliputi kode mobil, nama mobil, jenis kendaraan, dan harga sewa per
hari. Setiap kendaraan yang berhasil diinput secara otomatis akan diberikan status tersedia. Sistem juga
dilengkapi dengan validasi sederhana untuk mencegah penambahan data ketika kapasitas penyimpanan telah
mencapai batas maksimum.

MENU RENTAL MOBIL
Input Data Mobil
Penyewaan Mobil
Pengembalian Mobil
Lihat Data Mobil
. Keluar
ilih menu: 2

| palisade | hatchback | 1000000 | Tersedia
| avanza | suv | 500000 | Tersedia
| hrv | hatchback | 700000 | Tersedia

Masukkan kode mobil: 4321
Lama sewa (hari): 5
Total biaya sewa: Rp3500000

Gambar 4 Implementasi Pada C++

Proses penyewaan kendaraan diawali dengan penampilan seluruh data mobil yang tersedia dalam
sistem. Pengguna kemudian memilih kendaraan berdasarkan kode mobil dan menentukan lama penyewaan.
Sistem selanjutnya melakukan perhitungan total biaya sewa secara otomatis dan mengubah status kendaraan
menjadi disewa. Apabila kendaraan yang dipilih sedang tidak tersedia, sistem akan memberikan informasi
kepada pengguna bahwa kendaraan tersebut sedang disewa. Pada proses pengembalian kendaraan, sistem
kembali menampilkan data kendaraan dan meminta pengguna memasukkan kode mobil yang akan
dikembalikan. Jika pengembalian dilakukan melebihi waktu sewa yang telah ditentukan, pengguna diminta
untuk memasukkan jumlah hari keterlambatan. Sistem kemudian menghitung denda keterlambatan sesuai
dengan jenis kendaraan dan menampilkan besaran denda kepada pengguna. Setelah proses pengembalian
selesal, status kendaraan diperbarui kembali menjadi tersedia.

Secara keseluruhan, implementasi sistem ini menunjukkan penerapan konsep dasar pemrograman
C++ secara komprehensif, meliputi penggunaan Abstract Data Type melalui struct, pemanfaatan array sebagai
media penyimpanan data, penerapan fungsi dan prosedur untuk mendukung modularitas, serta penggunaan
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struktur percabangan dan perulangan dalam pengendalian alur program. Implementasi tersebut membuktikan
bahwa sistem rental mobil sederhana dapat dikembangkan secara sistematis dan fungsional menggunakan
pendekatan pemrograman terstruktur berbasis C++.

3. PEMBAHASAN HASIL

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++
menunjukkan kinerja yang sesuai dengan perancangan sistem yang telah ditetapkan. Seluruh fitur dan menu
yang disediakan dapat diakses dan dijalankan dengan baik tanpa ditemukan kendala fungsional selama proses
pengujian. Sistem mampu menerima, menyimpan, dan mengelola data mobil yang di-input oleh pengguna
secara terstruktur, serta menampilkan informasi kendaraan secara lengkap dan jelas, termasuk status
ketersediaan setiap mobil yang tersimpan dalam sistem.

3.1. Alur Kerja Program

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++
yang dikembangkan telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan perancangan yang telah ditetapkan.
Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi kebenaran fungsi-fungsi utama sistem, mengevaluasi keakuratan
perhitungan biaya sewa dan denda keterlambatan, serta memastikan bahwa alur kerja program berjalan secara
logis dan konsisten. Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk mengidentifikasi potensi kesalahan (error) dan
keterbatasan sistem sebelum digunakan secara lebih luas.

3.1. Metode Pengujian

Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian fungsional (functional
testing), yaitu pengujian yang berfokus pada pemeriksaan fungsi-fungsi utama sistem berdasarkan skenario
penggunaan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan dengan cara menjalankan program, memberikan input
sesuai dengan menu yang tersedia, serta mengamati keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Setiap fungsi diuji
secara terpisah untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian
dilakukan pada lingkungan console menggunakan compiler C++ dan melibatkan beberapa skenario, antara lain
pengujian input data mobil, pengujian proses penyewaan kendaraan, pengujian pengembalian kendaraan
dengan dan tanpa keterlambatan, serta pengujian penampilan data mobil.

3.3. Skenario Pengujian Sistem

Skenario pengujian input data mobil dilakukan dengan memasukkan data kendaraan yang meliputi
kode mobil, nama mobil, jenis mobil, dan harga sewa per hari. Hasil yang diharapkan adalah data kendaraan
tersimpan dengan benar dan memiliki status tersedia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
menyimpan dan menampilkan data mobil sesuai dengan input yang diberikan. Skenario pengujian penyewaan
mobil dilakukan dengan memilih mobil yang berstatus tersedia dan memasukkan lama penyewaan dalam
satuan hari. Sistem diharapkan dapat menghitung total biaya sewa secara otomatis dan mengubah status mobil
menjadi disewa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perhitungan biaya sewa dilakukan dengan benar dan
status kendaraan diperbarui sesuai dengan kondisi transaksi. Skenario pengujian pengembalian mobil
dilakukan dengan memasukkan kode mobil yang sedang disewa serta jumlah hari keterlambatan apabila terjadi
keterlambatan pengembalian. Sistem diharapkan dapat menghitung denda keterlambatan berdasarkan jenis
mobil dan mengubah status kendaraan kembali menjadi tersedia. Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu
menghitung denda secara akurat dan memperbarui status kendaraan dengan benar. Selain itu, pengujian
penampilan data mobil dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh data kendaraan dapat ditampilkan secara
lengkap, termasuk kode mobil, nama mobil, jenis mobil, harga sewa per hari, serta status ketersediaan
kendaraan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data mobil dapat ditampilkan dengan baik dan mudah
dipahami oleh pengguna.

3.3. Hasil Pengujian Sistem

Berdasarkan seluruh skenario pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Program
Sistem Rental Mobil Berbasis C++ mampu menjalankan seluruh fungsi utama sistem dengan baik. Tidak
ditemukan kesalahan fungsional yang mengganggu jalannya program. Sistem dapat menerima input,
memproses data, serta menghasilkan keluaran sesuai dengan perancangan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, sistem dinilai telah memenuhi kebutuhan fungsional sebagai sistem rental mobil sederhana.

4.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, serta pengujian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Program Sistem Rental Mobil Berbasis C++ berhasil dikembangkan dan berfungsi sesuai
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dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Sistem yang dirancang mampu mengelola data mobil secara
terstruktur, melaksanakan proses penyewaan dan pengembalian kendaraan, serta melakukan perhitungan biaya
sewa dan denda keterlambatan secara otomatis dan akurat berdasarkan jenis mobil. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat dijalankan dengan baik dan menghasilkan keluaran yang
sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem rental mobil sederhana.

4.1 Pembahasan Hasil Implementasi Sistem

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah mampu merepresentasikan alur
dasar sistem rental mobil secara fungsional. Implementasi menu interaktif memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan sistem secara terstruktur dan sistematis. Setiap proses utama, mulai dari pengelolaan data
mobil hingga transaksi penyewaan dan pengembalian kendaraan, dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Penerapan perhitungan biaya sewa dan denda keterlambatan secara otomatis menjadi salah satu
keunggulan sistem, karena mampu mengurangi potensi kesalahan perhitungan yang sering terjadi pada proses
manual. Selain itu, mekanisme pembaruan status kendaraan secara otomatis memastikan bahwa informasi
ketersediaan mobil selalu sesuai dengan kondisi aktual, sehingga meningkatkan keakuratan data dalam sistem.

4.2 Kesesuaian Sistem dengan Tujuan Penelitian

Sistem yang dikembangkan telah memenuhi tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada tahap
perancangan. Penggunaan bahasa pemrograman C++ dan penerapan konsep dasar pemrograman seperti array,
struct, fungsi, prosedur, percabangan, dan perulangan telah diimplementasikan secara nyata dalam sebuah
aplikasi yang berfungsi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pembelajaran pemrograman yang sistematis.

Dengan demikian, program ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif bagi
mahasiswa atau pemula dalam memahami konsep dasar pemrograman C++ serta penerapannya dalam
pengembangan sistem informasi sederhana.

4.3 Keterbatasan Sistem

Meskipun sistem yang dikembangkan telah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Sistem masih menggunakan penyimpanan data berbasis array statis,
sehingga jumlah data kendaraan yang dapat disimpan terbatas. Selain itu, data yang tersimpan akan hilang
ketika program ditutup karena belum diterapkannya mekanisme penyimpanan permanen seperti berkas atau
basis data.

Sistem juga masih berbasis console dan belum dilengkapi dengan antarmuka grafis, sehingga dari sisi
tampilan masih tergolong sederhana. Validasi input juga masih bersifat dasar dan belum sepenuhnya mampu
mencegah kesalahan input oleh pengguna dalam skala penggunaan yang lebih luas.

4.4 Implikasi dan Pengembangan Lanjutan

Meskipun memiliki keterbatasan, sistem yang dikembangkan memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut. Penambahan fitur penyimpanan data permanen, laporan transaksi, serta antarmuka grafis dapat
meningkatkan fungsionalitas dan kenyamanan penggunaan sistem. Selain itu, sistem ini juga dapat
dikembangkan sebagai dasar untuk penerapan konsep pemrograman lanjutan atau pengembangan aplikasi
rental mobil berbasis web maupun desktop.
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